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ABSTRAK  

Transformasi pembelajaran di sekolah dasar menuntut guru mampu merancang pembelajaran yang 
responsif terhadap keragaman karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan peserta didik melalui 
pemanfaatan teknologi digital secara pedagogis. Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kerangka 
untuk mengakomodasi keberagaman tersebut, sedangkan pendampingan reflektif memperkuat 
kemampuan guru dalam mengevaluasi dan memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar 
dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi digital. Pelaksanaan kegiatan 
menggunakan pendekatan partisipatif-reflektif melalui tahap identifikasi kebutuhan, penguatan 
konseptual, lokakarya perancangan perangkat pembelajaran, praktik pemanfaatan teknologi digital, 
pendampingan, serta refleksi dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan guru 
dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, menyusun strategi diferensiasi konten, proses, 
dan produk, serta mengintegrasikan teknologi digital secara lebih relevan dengan tujuan pembelajaran. 
Pendampingan reflektif juga mendorong guru melakukan evaluasi terhadap rancangan dan praktik 
pembelajaran. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa pendampingan reflektif efektif dalam memperkuat 
kompetensi pedagogis dan digital guru serta mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih adaptif, 
inklusif, dan berpusat pada peserta didik. 

Kata Kunci : pembelajaran berdiferensiasi; kompetensi guru; teknologi digital; pendampingan reflektif; 

sekolah dasar 

ABSTRACT  
Transforming instruction in primary schools requires teachers to design lessons that are responsive to 
the diverse characteristics, needs, and abilities of students through the pedagogical use of digital 
technology. Differentiated instruction provides a framework to accommodate this diversity, while 
reflective mentoring strengthens teachers' capacity to evaluate and continuously improve their 
instructional practices. This community service initiative aimed to enhance primary school teachers' 
competence in designing technology-integrated differentiated instruction. The program employed a 
participatory-reflective approach comprising needs assessment, conceptual strengthening, workshops on 
designing instructional materials, practical application of digital technology, mentoring, and reflection and 
evaluation. The results demonstrated improved teacher proficiency in identifying student learning needs, 
formulating strategies for differentiating content, process, and products, and integrating digital 
technology in ways that are more relevant to learning objectives. Reflective mentoring also encouraged 
teachers to evaluate their lesson designs and instructional practices. The initiative concludes that 
reflective mentoring is effective in strengthening teachers' pedagogical and digital competencies and in 
fostering instruction that is more adaptive, inclusive, and student-centered. 
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PENDAHULUAN  

Keragaman karakteristik peserta didik di sekolah dasar menuntut guru mampu 
merancang pembelajaran yang tidak bersifat seragam, tetapi responsif terhadap 
perbedaan kesiapan, kebutuhan, minat, dan kemampuan belajar (Rahayu, et.al., 2025). 
Kebutuhan tersebut semakin relevan dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang 
memberikan ruang lebih besar bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik. Secara empiris, penelitian Parasti et al. (2025) terhadap 49 
guru sekolah dasar di Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa meskipun 71,44% 
guru memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai pembelajaran berdiferensiasi, 
masih terdapat 28,6% guru yang mengalami kesulitan dalam melakukan adaptasi 
pembelajaran. Penelitian yang sama menemukan bahwa keterbatasan waktu (41%) dan 
sumber daya (39%) menjadi kendala dalam penerapan diferensiasi. Temuan tersebut 
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual guru dan kemampuan 
menerjemahkan konsep diferensiasi ke dalam praktik pembelajaran. 
 
Kebutuhan penguatan kompetensi tersebut didukung oleh hasil penelitian Rintayati et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman guru sekolah dasar dalam mengembangkan pembelajaran 
berdiferensiasi. Penelitian lain oleh Azmi (2024) pada 30 peserta didik kelas III sekolah 
dasar menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui penelitian 
tindakan kelas mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sementara itu, 
penelitian Dista et al. (2024) terhadap 48 peserta didik kelas IV menemukan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap kemampuan kognitif peserta didik 
sekolah dasar. Dengan demikian, persoalan yang perlu diperkuat bukan semata-mata 
pemahaman guru terhadap konsep diferensiasi, melainkan kemampuan 
mengoperasionalkannya menjadi desain pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
nyata peserta didik. 
 
Dimensi lain yang perlu mendapat perhatian adalah kompetensi digital guru (Zahro, et.al, 
2025). Perkembangan teknologi pendidikan membuka peluang bagi guru untuk 
menyediakan sumber belajar dalam berbagai format, mengembangkan aktivitas 
pembelajaran yang lebih fleksibel, serta memberikan alternatif pengalaman belajar 
sesuai kebutuhan peserta didik. Namun, penelitian Widaningsih et al. (2024) melalui 
systematic literature review terhadap kajian kompetensi digital pendidik di Indonesia 
menemukan bahwa meskipun kompetensi digital telah banyak diteliti, dasar kompetensi 
digital pendidik masih belum memiliki landasan yang jelas dan terintegrasi dalam 
kerangka kualifikasi nasional. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penguatan 
kompetensi digital guru perlu diarahkan pada kemampuan pedagogis dalam 
menggunakan teknologi, bukan sekadar keterampilan teknis mengoperasikan perangkat 
digital. 
 
Hubungan antara pembelajaran berdiferensiasi dan hasil belajar juga telah memperoleh 
dukungan empiris yang kuat. Meta-analisis Asriadi et al. (2023) terhadap 49 penelitian 
primer dengan 63 effect sizes menemukan bahwa penerapan differentiated instruction 
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (g = 
1,109; p < .01). Temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa diferensiasi 
merupakan pendekatan pedagogis yang potensial untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih responsif terhadap keberagaman peserta didik. 
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Dalam konteks pengembangan kompetensi guru, pendampingan reflektif menjadi 
penting karena memungkinkan guru tidak berhenti pada tahap menerima informasi, 
tetapi menganalisis rancangan, mencoba penerapan, memperoleh umpan balik, dan 
melakukan perbaikan berdasarkan pengalaman pembelajaran. Studi Alemdag et al. 
(2020) mengenai program pengembangan profesional untuk integrasi teknologi 
menunjukkan bahwa program yang dirancang berdasarkan kerangka TPACK dan 
learning by design tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknologi-pedagogis guru, 
tetapi juga memengaruhi praktik pembelajaran mereka. 
 
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terlihat bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
telah terbukti potensial, pelatihan dapat meningkatkan pemahaman guru, dan 
kompetensi digital menjadi kebutuhan penting. Namun, masih terdapat ruang 
pengembangan pada integrasi ketiga aspek tersebut dalam kegiatan pengabdian yang 
berorientasi pada praktik dan refleksi guru. Kebaruan kegiatan ini terletak pada 
penggunaan pendampingan reflektif sebagai mekanisme yang menghubungkan 
pemetaan kebutuhan peserta didik, perancangan diferensiasi konten-proses-produk, 
pemilihan teknologi digital, praktik penyusunan perangkat pembelajaran, dan evaluasi 
terhadap rancangan yang telah dibuat. Dengan pendekatan tersebut, guru tidak hanya 
memperoleh pengetahuan baru, tetapi menghasilkan rancangan pembelajaran yang 
dapat langsung digunakan dan diperbaiki secara berkelanjutan. Fokus kegiatan 
pengabdian diarahkan pada peningkatan kemampuan guru sekolah dasar dalam 
merancang pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi digital sehingga berdampak 
pada tersedianya pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan berpusat pada kebutuhan 
peserta didik. 
 
METODE PELAKSANAAN  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan menggunakan pendekatan 
partisipatif-reflektif dengan pola pendampingan berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih 
karena penguatan kompetensi guru tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi, 
tetapi membutuhkan kesempatan untuk mempraktikkan pengetahuan, memperoleh 
umpan balik, merevisi rancangan, dan merefleksikan pengalaman pembelajaran. 
Penelitian Ding dan Guo (2020) menunjukkan bahwa model professional development 
coaching yang berlangsung secara berkelanjutan dapat memberikan dukungan personal 
bagi guru dan mendorong perubahan dalam praktik integrasi teknologi di sekolah dasar. 
 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahap, yaitu (1) identifikasi kebutuhan, (2) 
penguatan konseptual, (3) lokakarya perancangan, (4) pendampingan dan praktik, serta 
(5) refleksi dan evaluasi. Pada tahap identifikasi kebutuhan, tim melakukan wawancara 
dan observasi awal untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman guru tentang 
pembelajaran berdiferensiasi, kemampuan memanfaatkan teknologi digital, serta 
hambatan dalam menyusun perangkat pembelajaran. Tahap penguatan konseptual 
diarahkan pada pemahaman mengenai karakteristik peserta didik, asesmen kebutuhan 
belajar, diferensiasi konten, proses dan produk, serta prinsip integrasi teknologi dalam 
pembelajaran. Selanjutnya, guru menyusun rancangan pembelajaran secara kolaboratif 
melalui lokakarya, kemudian memperoleh pendampingan untuk menguji kelayakan 
rancangan dan melakukan revisi. Pendekatan pelatihan yang diikuti pendampingan juga 
telah digunakan dalam kegiatan pengabdian untuk meningkatkan pemahaman guru 
sekolah dasar mengenai pembelajaran berdiferensiasi (Muqtada et al., 2025). 
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Pengukuran hasil dan dampak kegiatan menggunakan wawancara, observasi, dan survei. 
Instrumen wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman guru, 
perubahan pemahaman, kendala penerapan, manfaat pendampingan, dan rencana 
keberlanjutan praktik. Instrumen observasi berbentuk lembar cek dan rubrik digunakan 
untuk menilai kemampuan guru dalam mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, 
merancang diferensiasi, memilih teknologi yang relevan, serta mengintegrasikannya 
dalam perangkat pembelajaran. Penggunaan observasi dan wawancara untuk mengkaji 
praktik pembelajaran berdiferensiasi juga digunakan dalam penelitian empiris di sekolah 
dasar (Utami et al., 2026). 
 
Survei diberikan sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan skala Likert untuk 
mengukur persepsi dan kompetensi guru pada aspek pemahaman diferensiasi, 
perancangan pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital, dan refleksi pedagogis. 
Desain kuesioner memperhatikan kejelasan konstruk, urutan pertanyaan, dan 
kemudahan respons sebagaimana prinsip pengembangan survei yang dikemukakan 
Dillman et al. (2014). Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan 
skor sebelum dan sesudah kegiatan, sedangkan data wawancara dan observasi dianalisis 
secara tematik. Selanjutnya, ketiga sumber data dibandingkan melalui triangulasi untuk 
meningkatkan kredibilitas interpretasi hasil. Dengan demikian, keberhasilan program 
tidak hanya ditentukan berdasarkan persepsi guru, tetapi juga diperiksa melalui bukti 
perilaku dan kualitas rancangan pembelajaran yang dihasilkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 40 guru sekolah dasar di Kabupaten 
Bandung Barat. Evaluasi pelaksanaan dilakukan melalui tiga instrumen, yaitu 
wawancara, observasi, dan survei. Ketiga instrumen digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai perubahan pemahaman, keterampilan, pengalaman, dan persepsi 
guru setelah mengikuti rangkaian kegiatan pendampingan reflektif dalam merancang 
pembelajaran berdiferensiasi berbasis teknologi digital. 
 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan 
pemahaman yang lebih konkret kepada guru mengenai konsep pembelajaran 
berdiferensiasi. Sebelum pendampingan, sebagian guru memaknai diferensiasi terutama 
sebagai pemberian tugas yang berbeda kepada peserta didik. Setelah kegiatan, guru 
mulai memahami bahwa diferensiasi mencakup penyesuaian konten, proses, dan produk 
berdasarkan kesiapan, kebutuhan, dan karakteristik belajar peserta didik. Guru juga 
menyampaikan bahwa proses diskusi dan refleksi membantu mereka mengidentifikasi 
bagian rancangan pembelajaran yang sebelumnya belum sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Selain itu, guru mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 
menjadi lebih mudah dipahami ketika dikaitkan langsung dengan tujuan pembelajaran, 
asesmen, dan aktivitas peserta didik. 
 
Hasil observasi memperlihatkan perkembangan kemampuan guru dalam menyusun 
rancangan pembelajaran. Pada tahap awal, rancangan yang dihasilkan sebagian peserta 
masih menunjukkan penggunaan strategi dan sumber belajar yang relatif seragam. 
Setelah memperoleh pendampingan, rancangan pembelajaran mulai menunjukkan 
variasi aktivitas, sumber belajar, bentuk tugas, serta alternatif produk yang dapat dipilih 
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peserta didik. Guru juga mulai mencantumkan pemanfaatan media dan platform digital 
sebagai bagian dari strategi pembelajaran, bukan sekadar sebagai alat untuk 
menyampaikan materi. Selama proses praktik, terlihat peningkatan kemampuan guru 
dalam menghubungkan hasil identifikasi kebutuhan peserta didik dengan strategi 
diferensiasi yang dipilih. Proses refleksi juga mendorong guru untuk melakukan revisi 
terhadap rancangan berdasarkan masukan dari pendamping dan rekan sejawat. 
 
Hasil survei terhadap 40 guru menunjukkan kecenderungan positif pada seluruh aspek 
yang diukur. Aspek yang dinilai meliputi pemahaman pembelajaran berdiferensiasi, 
kemampuan merancang pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital, dan kemampuan 
melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran. Sebelum kegiatan, sebagian guru 
menyatakan masih memerlukan pendampingan dalam menentukan bentuk diferensiasi 
yang sesuai serta memilih teknologi yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Setelah 
kegiatan, respons guru menunjukkan peningkatan keyakinan terhadap kemampuan 
mereka dalam menyusun pembelajaran berdiferensiasi dan menggunakan teknologi 
digital secara lebih terarah. Guru juga memberikan respons positif terhadap model 
pendampingan karena memberikan kesempatan untuk bertanya, mencoba, memperoleh 
umpan balik, dan memperbaiki rancangan pembelajaran secara langsung. 
 
Secara keseluruhan, hasil wawancara, observasi, dan survei menunjukkan bahwa 
kegiatan memberikan dampak positif terhadap penguatan kompetensi guru. Perubahan 
paling terlihat pada kemampuan guru menghubungkan kebutuhan peserta didik dengan 
strategi diferensiasi serta penggunaan teknologi digital. Pendampingan reflektif juga 
membantu guru memandang perancangan pembelajaran sebagai proses yang dapat 
dievaluasi dan diperbaiki secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya 
menghasilkan peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga menghasilkan rancangan 
pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan peserta 
didik. 
 
Pembahasan  
 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendampingan 
reflektif memberikan kontribusi positif terhadap penguatan kompetensi 40 guru sekolah 
dasar di Kabupaten Bandung Barat dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi 
berbasis teknologi digital. Temuan utama terlihat dari perubahan pemahaman guru yang 
semula cenderung memaknai diferensiasi sebagai pemberian tugas yang berbeda, 
menjadi pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penyesuaian konten, proses, 
dan produk berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik. Perubahan tersebut penting 
karena pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya menuntut guru mengambil 
keputusan pedagogis berdasarkan informasi tentang peserta didik, bukan sekadar 
menyediakan variasi aktivitas pembelajaran (Rahayu, et.al. 2025) 
 
Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan hasil meta-analisis Kahmann et al. (2022) 
terhadap 27 penelitian mengenai program pengembangan profesional pembelajaran 
berdiferensiasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa program pengembangan profesional 
memberikan efek sedang terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik guru dalam 
menerapkan diferensiasi. Dengan demikian, peningkatan pemahaman yang terlihat pada 
guru peserta dalam kegiatan ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari proses 
pengembangan profesional yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mempelajari konsep sekaligus menggunakannya dalam konteks tugas pedagogis yang 
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nyata. Hasil observasi yang memperlihatkan perubahan dari rancangan pembelajaran 
yang seragam menuju rancangan dengan variasi aktivitas, sumber belajar, dan produk 
semakin memperkuat bahwa proses pendampingan tidak hanya menghasilkan 
perubahan pada aspek pengetahuan deklaratif, tetapi mulai mengarah pada perubahan 
praktik. 
 
Aspek penting lainnya adalah integrasi teknologi digital. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa guru mulai menempatkan teknologi bukan sekadar sebagai media penyaji materi, 
melainkan sebagai bagian dari strategi untuk menyediakan sumber belajar yang 
beragam, mendukung asesmen, dan memberikan alternatif aktivitas kepada peserta 
didik. Perubahan perspektif tersebut relevan dengan kerangka Digital Competence of 
Educators yang menempatkan kompetensi digital guru sebagai kompetensi pedagogis, 
termasuk kemampuan menggunakan teknologi untuk pembelajaran, asesmen, 
pemberdayaan peserta didik, dan pengembangan praktik profesional (Fitriani, et.al., 
2025). Kerangka DigCompEdu juga secara eksplisit memasukkan reflective practice 
sebagai kompetensi yang memungkinkan pendidik menilai dan mengembangkan praktik 
pedagogis digitalnya secara berkelanjutan. 
 
Hasil wawancara memperlihatkan bahwa guru merasa lebih terbantu ketika teknologi 
diperkenalkan bersamaan dengan contoh penerapan dan pendampingan penyusunan 
perangkat pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ottenbreit-Leftwich et al. 
(2020) mengenai model technology integration professional development coaching di 
sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman coaching yang 
autentik, termasuk pemodelan dan aktivitas praktik langsung, dipandang guru sebagai 
dukungan yang membantu proses integrasi teknologi dalam pembelajaran. Kesamaan 
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital guru lebih potensial 
ketika berlangsung melalui pengalaman praktis dan kontekstual daripada hanya melalui 
penyampaian informasi mengenai fitur teknologi. 
 
Efektivitas pendampingan juga tampak dari proses refleksi yang dilakukan guru setelah 
menyusun rancangan pembelajaran. Guru tidak hanya menerima rancangan sebagai 
produk akhir, tetapi memperoleh kesempatan mengidentifikasi ketidaksesuaian antara 
kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran, strategi diferensiasi, teknologi, dan 
asesmen. Proses tersebut menjadi bagian penting karena pengembangan profesional 
guru yang efektif umumnya membutuhkan pembelajaran aktif, keterkaitan dengan 
praktik, kolaborasi, umpan balik, dan refleksi (Syatroh, et.al., 2025). Kajian Darling-
Hammond et al. (2017) terhadap 35 studi menunjukkan bahwa pengembangan 
profesional yang efektif memiliki karakteristik antara lain berfokus pada konten, 
melibatkan pembelajaran aktif, mendukung kolaborasi, menyediakan coaching dan 
umpan balik, serta berlangsung secara berkelanjutan. 
 
Hasil survei yang menunjukkan respons positif pada aspek pemahaman diferensiasi, 
kemampuan merancang pembelajaran, pemanfaatan teknologi, dan refleksi juga 
memperkuat temuan wawancara dan observasi. Meskipun survei pada dasarnya 
menggambarkan persepsi guru, konsistensinya dengan temuan observasi dan 
wawancara memberikan indikasi bahwa perubahan yang dirasakan guru tidak berdiri 
sendiri. Ketiga sumber informasi memperlihatkan pola yang relatif sama, yaitu 
meningkatnya pemahaman konseptual, kemampuan menerjemahkan konsep ke dalam 
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rancangan pembelajaran, serta kesadaran untuk mengevaluasi kembali rancangan yang 
dibuat. 
 
Dengan demikian, kekuatan utama kegiatan ini bukan terletak pada pelatihan teknologi 
semata, tetapi pada integrasi antara penguatan konsep diferensiasi, praktik perancangan, 
pemanfaatan teknologi, umpan balik, dan refleksi. Pola tersebut menjawab permasalahan 
yang ditemukan dalam penelitian terdahulu bahwa pembelajaran berdiferensiasi relatif 
mudah dipahami secara konseptual, tetapi lebih kompleks ketika harus diterapkan dalam 
praktik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan reflektif dapat menjadi 
strategi yang relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Pada akhirnya, 
peningkatan kapasitas 40 guru di Kabupaten Bandung Barat berpotensi memberikan 
dampak lebih luas terhadap kualitas pengalaman belajar peserta didik karena guru 
memiliki perangkat dan kerangka pengambilan keputusan yang lebih adaptif terhadap 
keragaman kebutuhan belajar. 
 
KESIMPULAN  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan reflektif telah 
memberikan kontribusi positif terhadap penguatan kompetensi 40 guru sekolah dasar di 
Kabupaten Bandung Barat dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi berbasis 
teknologi digital. Pelaksanaan kegiatan yang memadukan penguatan konsep, praktik 
penyusunan rancangan pembelajaran, pendampingan, umpan balik, dan refleksi mampu 
membantu guru mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
pembelajaran berdiferensiasi. Guru tidak lagi memandang diferensiasi sebatas 
pemberian tugas yang berbeda, tetapi mulai mampu menghubungkan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik dengan diferensiasi konten, proses, dan produk. 
 
Hasil observasi menunjukkan adanya perkembangan dalam kemampuan guru menyusun 
aktivitas, sumber belajar, bentuk tugas, serta produk pembelajaran yang lebih beragam. 
Sementara itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa pendampingan membantu guru 
memahami pemanfaatan teknologi digital secara lebih pedagogis dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Hasil survei juga memperlihatkan respons positif terhadap 
peningkatan pemahaman, kemampuan perancangan, pemanfaatan teknologi, dan 
refleksi pembelajaran. 
 
Dengan demikian, pendampingan reflektif dapat menjadi strategi yang relevan untuk 
menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik pembelajaran 
berdiferensiasi. Keberlanjutan program perlu diarahkan pada pendampingan 
implementasi di kelas, kolaborasi antarguru, serta evaluasi berkala agar kompetensi yang 
diperoleh dapat dipertahankan dan memberikan dampak lebih luas terhadap kualitas 
pembelajaran peserta didik. 
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